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Sejarah Artikel: 
 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the contextual meaning in captions on TikTok posts based on the use 

of typical Generation Z language. The method used is descriptive qualitative with a contextual 

semantic approach. Data were obtained from purposively selected TikTok video captions, 

taking into account the distinctiveness of language style and frequency of use. The results of the 

analysis show that ten words frequently used by Generation Z such as fomo, spam, skena, vibes, 

denial, crush, clingy, sigma, rizz, and sus have contextual meanings that cannot always be 

understood lexically. The discussion highlights that these words reflect expressions of identity, 

emotions, and social dynamics that are unique to digital communication. In conclusion, TikTok 

captions function as a linguistic medium that reflects the creativity, performativity, and social 

identity of Generation Z, as well as a bridge of communication between generations in the 

context of digital culture.  

Keywords: Semantics, Generation Z, TikTok, Caption, Digital Language  

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna kontekstual dalam caption pada postingan 

TikTok berdasarkan penggunaan bahasa khas Generasi Z. Metode yang digunakan adalah 

kualitatif deskriptif dengan pendekatan semantik kontekstual. Data diperoleh dari caption video 

TikTok yang dipilih secara purposif, dengan mempertimbangkan kekhasan gaya bahasa dan 

frekuensi penggunaan. Hasil analisis menunjukkan bahwa sepuluh kata yang sering digunakan 

oleh Generasi Z seperti fomo, spam, skena, vibes, denial, crush, clingy, sigma, rizz, dan 

susmemiliki makna kontekstual yang tidak selalu dapat dipahami secara leksikal. Pembahasan 

menyoroti bahwa kata-kata tersebut mencerminkan ekspresi identitas, emosi, serta dinamika 

sosial yang khas dalam komunikasi digital. Kesimpulannya, caption TikTok berfungsi sebagai 

medium linguistik yang mencerminkan kreativitas, performativitas, dan identitas sosial 

Generasi Z, sekaligus menjadi jembatan komunikasi antar generasi dalam konteks budaya 

digital.  

 

Kata Kunci: Semantik, Generasi Z, TikTok, Caption, Bahasa Digital  

Diterima  05-06-2025 

Disetujui 06-06-2025 

Diterbitkan  08-06-2025 

 

 

 

 

Bagaimana Cara Sitasi Artikel ini: 

Sarah Eya Pepalemsa Br Ginting, Sry Eninta Br Bangun, Welia C Sigalingging, & Yuliani Sari. (2025). Analisis Semantik pada 

Caption/Keterangan Postingan Tiktok Berdasarkan Penggunaan Bahasa Generasi Z. Jejak Digital: Jurnal Ilmiah Multidisiplin, 1(4), 

863-870. https://doi.org/10.63822/n63m5050 

  

Vol. 1, No. 4, Tahun 2025 
doi.org/10.63822/n63m5050 

 Hal. 863-870 

  

  

Analisis Semantik pada Caption/Keterangan Postingan Tiktok 

Berdasarkan Penggunaan Bahasa Generasi Z 

 
Sarah Eya Pepalemsa Br Ginting1, Sry Eninta Br Bangun2, Welia C Sigalingging3, 

Yuliani Sari4 
Universitas Negeri Medan1,2,3,4 

 

*Email Korespodensi:  sryeninta27@gmail.com 
 

 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 
 

Analisis Semantik pada Caption/Keterangan Postingan Tiktok Berdasarkan 

Penggunaan Bahasa Generasi Z 

 (Pepalemsa Br Ginting, et al.) 

 

 
 

 

 

   864 

 



 
 

Analisis Semantik pada Caption/Keterangan Postingan Tiktok Berdasarkan 

Penggunaan Bahasa Generasi Z 

 (Pepalemsa Br Ginting, et al.) 

 

 
 

 

 

   865 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam cara manusia 

berkomunikasi. Salah satu platform media sosial yang sangat digemari oleh generasi muda saat ini adalah 

TikTok. Dengan fitur yang memungkinkan pengguna membuat, membagikan, dan mengonsumsi video 

singkat, TikTok tidak hanya menjadi sarana hiburan, tetapi juga ruang kreatif yang membentuk budaya 

komunikasi baru, khususnya di kalangan Generasi Z. Dalam konteks ini, caption dan kata-kata yang 

digunakan dalam video TikTok memainkan peran penting dalam menyampaikan pesan, membentuk 

identitas, dan mencerminkan nilai-nilai sosial yang berlaku di masyarakat digital. Menurut Dr. Dwi 

Nursetyo (2023), platform media sosial seperti TikTok tidak hanya menjadi sarana hiburan, tetapi juga 

arena pembentukan makna baru melalui bahasa yang bersifat dinamis dan kontekstual, khususnya di 

kalangan Generasi Z yang adaptif terhadap perubahan bahasa secara cepat.  

    Bahasa yang digunakan dalam caption TikTok sering kali singkat, padat, dan sarat dengan makna 

implisit. Caption- caption tersebut kerap kali memuat gaya bahasa khas anak muda seperti penggunaan 

slang, singkatan, metafora, hingga simbol- simbol budaya populer. Kata-kata yang digunakan pun tidak 

jarang mengalami pergeseran makna atau diciptakan sebagai bagian dari tren linguistik baru. Oleh karena 

itu, penting untuk melihat bagaimana aspek semantik berperan dalam pembentukan makna dari kata dan 

caption yang tersebar luas di platform ini. Sejalan dengan hal tersebut, Prof. Ratna Sari Dewi (2022) 

menegaskan bahwa bahasa di media sosial generasi muda menunjukkan tren penggunaan gaya bahasa yang 

tidak hanya komunikatif tetapi juga identitas kultural, di mana semantik menjadi kunci utama dalam 

memahami makna tersembunyi yang sering kali bersifat implisit dan konotatif.    

   Semantik, sebagai cabang ilmu linguistik yang mempelajari makna, memberikan kerangka teoritis 

untuk memahami bagaimana kata dan caption di TikTok mencerminkan cara berpikir, nilai, dan kreativitas 

Generasi Z. Melalui analisis semantik, kita dapat menelusuri makna denotatif maupun konotatif dari kata-

kata yang digunakan, serta mengidentifikasi pola- pola makna yang berkembang di kalangan pengguna 

TikTok.  Misalnya, satu kata dapat memiliki arti berbeda tergantung pada konteks penggunaan, tren saat 

itu, atau bahkan nada dan ekspresi dalam video. Pendapat Dr. Yudha Setiawan (2024) pun mendukung hal 

ini dengan menyatakan bahwa analisis semantik pada konten digital seperti caption TikTok memberikan 

wawasan mendalam mengenai bagaimana bahasa dan makna berkembang dalam ranah digital, serta 

mencerminkan karakteristik dan aspirasi generasi muda saat ini. konteks penggunaan, tren saat itu, atau 

bahkan nada dan ekspresi dalam video. Pendapat Dr. Yudha Setiawan (2024) pun mendukung hal ini 

dengan menyatakan bahwa analisis semantik pada konten digital seperti caption TikTok memberikan 

wawasan mendalam mengenai bagaimana bahasa dan makna berkembang dalam ranah digital, serta 

mencerminkan karakteristik dan aspirasi generasi muda saat ini.  

Generasi Z, yang lahir dan tumbuh di era digital, memiliki karakteristik komunikasi yang berbeda 

dibandingkan generasi sebelumnya. Mereka lebih terbuka terhadap perubahan bahasa, cenderung 

menggunakan bahasa visual dan singkat, serta mahir dalam menciptakan dan menyebarkan makna melalui 

platform digital. Dalam hal ini, TikTok menjadi semacam “laboratorium sosial” di mana bahasa 

berkembang dengan cepat dan mencerminkan dinamika sosial-budaya yang kompleks. Dengan demikian, 

studi tentang analisis semantik terhadap kata dan caption TikTok tidak hanya penting untuk memahami 

aspek kebahasaan, tetapi juga sebagai cara untuk memahami identitas, aspirasi, dan cara berpikir Generasi 

Z secara lebih menyeluruh.  

Dengan pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk mengungkap secara mendalam bagaimana makna 

kontekstual dibentuk dalam caption atau keterangan pada postingan TikTok melalui penggunaan bahasa 
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khas Generasi Z. Penelitian ini juga berfokus pada analisis semantik untuk menelusuri dinamika 

penggunaan kata, frasa, dan simbol bahasa yang mencerminkan identitas dan budaya komunikasi Generasi 

Z di media sosial. Selain itu, penelitian ini berupaya menjembatani kesenjangan pemahaman bahasa antara 

pengguna aktif TikTok, khususnya dari kalangan Generasi Z, dan non-pengguna atau generasi lain yang 

mungkin kurang memahami konteks dan makna yang terkandung dalam caption tersebut.   

 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

 Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan cara mendeskripsikan dan 

menganalisis makna dalam caption atau keterangan pada postingan TikTok. Data diperoleh melalui 

pengumpulan caption dari video TikTok yang diunggah secara publik dalam rentang waktu tertentu. 

Pemilihan caption dilakukan secara sengaja dengan mempertimbangkan penggunaan bahasa yang 

mencerminkan ciri khas Generasi Z, keunikan gaya bahasa, serta kemunculan istilah atau ungkapan tertentu 

yang sering digunakan. Captioncaption yang terpilih kemudian dianalisis untuk mengetahui bagaimana 

maknanya dibentuk dan dipahami dalam konteks penggunaannya.   

Dalam proses analisis, penulis mengkaji caption-caption tersebut menggunakan pendekatan 

semantik kontekstual sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengungkap bagaimana makna terbentuk 

dan bagaimana bahasa Generasi Z di media sosial, khususnya TikTok, dapat menjembatani kesenjangan 

pemahaman antar generasi. Penelitian ini juga bertujuan untuk melihat kesenjangan pemahaman bahasa 

antara pengguna aktif TikTok, khususnya dari kalangan Generasi Z, dan non-pengguna atau generasi lain 

yang mungkin kurang memahami konteks dan makna yang terkandung dalam caption tersebut.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

 Data dalam penelitian ini diperoleh dari caption pada beberapa video TikTok yang diunggah secara 

publik dalam kurun waktu dua bulan terakhir. Caption yang dipilih dianalisis berdasarkan pertimbangan 

kekhasan bahasa Generasi Z, frekuensi penggunaan, serta muatan makna kontekstual yang menyertainya. 

Dari proses pengumpulan data tersebut, ditemukan sepuluh kata yang mencerminkan ciri khas gaya bahasa 

Generasi Z, yaitu: fomo, spam, skena, vibes, denial, crush, clingy, sigma, rizz, dan sus. Kata-kata ini dipilih 

karena sering muncul dalam berbagai caption TikTok yang digunakan oleh remaja atau pengguna muda, 

serta menunjukkan adanya pergeseran makna atau penggunaan bahasa yang khas dalam konteks 

komunikasi digital.  

Berikut hasil temuan deskriptif dari tiap kata:  

1. Fomo (Fear of Missing Out) digunakan dalam caption untuk menunjukkan rasa takut tertinggal tren 

atau aktivitas tertentu, seperti:  

“Wajib ikut biar gak fomo lagi tahun ini.”  

2. Spam digunakan dalam arti membanjiri sesuatu, biasanya kolom komentar atau story, misalnya: 

“Spam komen biar dia notice.”  

3. Skena digunakan sebagai istilah untuk menunjukkan kelompok sosial atau gaya hidup tertentu, 

seperti:  

“Anak skena nongkrongnya harus estetik.”  



 
 

Analisis Semantik pada Caption/Keterangan Postingan Tiktok Berdasarkan 

Penggunaan Bahasa Generasi Z 

 (Pepalemsa Br Ginting, et al.) 

 

 
 

 

 

   867 

4. Vibes menunjukkan suasana hati atau nuansa tertentu yang dirasakan dalam konteks visual maupun 

suasana video, misalnya: “Vibes-nya kayak film indie.”  

5. Denial digunakan untuk menyebut seseorang yang tidak mau mengakui kenyataan, contohnya: “Dia 

masih denial kalau udah ditinggalin.”  

6. Crush berarti orang yang disukai secara romantis, digunakan dalam caption seperti: “Crush ngelike 

story, auto senyum seminggu.”  

7. Clingy merujuk pada sifat terlalu lengket atau bergantung dalam hubungan, misalnya: “Dia clingy 

banget, lima menit gak dibales langsung nelpon.”  

8. Sigma sering digunakan dalam konteks maskulinitas atau karakter kuat yang independen, seperti: 

“Sigma male gak peduli omongan orang.”  

9. Rizz merupakan istilah slang dari charisma atau kemampuan untuk menarik perhatian lawan jenis, 

contoh penggunaannya: “Rizz-nya auto naik pas pake jaket kulit.”  

10. Sus adalah singkatan dari suspicious, digunakan untuk menyebut seseorang atau sesuatu yang 

mencurigakan, seperti: “Jawabannya sus banget, pasti ngarang.”  

 Kesepuluh kata ini menunjukkan adanya bentuk adaptasi dan kreativitas bahasa yang digunakan 

oleh Generasi Z dalam berkomunikasi secara digital. Masing-masing kata memiliki makna yang bisa 

berubah atau diperluas tergantung konteks penggunaannya di media sosial, terutama TikTok. 

 

Pembahasan  

 Caption-caption yang memuat sepuluh kata khas Generasi Z—fomo, spam, skena, vibes, denial, 

crush, clingy, sigma, rizz, dan sus—dianalisis secara mendalam menggunakan pendekatan semantik 

kontekstual untuk memahami bagaimana makna kata-kata tersebut terbentuk dan diterima dalam konteks 

penggunaan di platform TikTok. Pendekatan ini menekankan bahwa makna sebuah kata tidak hanya berasal 

dari definisi leksikal semata, melainkan sangat dipengaruhi oleh konteks sosial, budaya, serta interaksi 

komunikasi yang terjadi di dalamnya (Evans & Green, 2019; Geeraerts, 2017).  

 

Makna  dan  Pembentukan  Kontekstual Kata “Fomo”  

Kata fomo, singkatan dari Fear of Missing Out, secara leksikal berarti ketakutan akan kehilangan 

sesuatu yang penting atau menyenangkan yang sedang terjadi di sekitar. Dalam caption TikTok, kata ini 

digunakan untuk mengekspresikan kecemasan atau dorongan emosional pengguna agar tidak ketinggalan 

tren atau peristiwa yang sedang viral. Konteks penggunaannya sering kali berkaitan dengan kegiatan sosial, 

acara, atau tren media sosial yang sedang populer.  

 Misalnya, caption seperti “Wajib ikut biar gak fomo lagi tahun ini” menunjukkan bahwa pengguna 

ingin menyampaikan urgensi untuk ikut serta agar tidak merasa terasing secara sosial. Dalam hal ini, makna 

fomo meluas menjadi bentuk tekanan sosial yang mendorong partisipasi aktif dalam komunitas online. 

Makna tersebut dipahami secara kolektif oleh pengguna TikTok, terutama Generasi Z, yang sangat 

bergantung pada koneksi digital sebagai bagian dari identitas sosial mereka. Dengan demikian, fomo bukan 

sekadar rasa takut kehilangan, tetapi juga alat bahasa yang memotivasi interaksi dan keterlibatan dalam 

platform.  

 

“Spam” dalam Konteks Digital dan Makna Konotatifnya  
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Kata spam dalam bahasa umum berarti pengiriman pesan yang tidak diinginkan secara massal. 

Namun, dalam caption TikTok, spam mendapatkan makna kontekstual yang lebih spesifik, yakni tindakan 

membanjiri kolom komentar atau balasan dengan banyak pesan untuk menarik perhatian seseorang.  

Contoh caption “Spam komen biar dia notice” memperlihatkan penggunaan spam  sebagai  strategi 

 komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh pengguna muda untuk mendapatkan respons dari 

pihak lain. Kata ini tidak hanya menyiratkan tindakan fisik membanjiri komentar, tetapi juga konotasi 

intensitas dan kesungguhan dalam berkomunikasi secara digital. Makna tersebut mengindikasikan sikap 

aktif dan agresif dalam mencari perhatian di ruang virtual, yang merupakan ciri khas komunikasi Generasi 

Z di media sosial. Dengan demikian, spam di TikTok tidak lagi dipahami negatif seperti dalam konteks 

email atau iklan, melainkan sebagai bentuk interaksi sosial yang diharapkan.  

 

“Skena”  sebagai  Representasi Identitas dan Kelompok Sosial  

Kata skena secara harfiah berarti “scene” atau suasana/lingkungan, namun dalam bahasa Generasi Z 

di TikTok, skena dipakai untuk menggambarkan komunitas, gaya hidup, atau kelompok sosial yang 

memiliki karakteristik dan estetika tertentu.  

Caption seperti “Anak skena nongkrongnya harus estetik” memperlihatkan bahwa skena digunakan 

untuk menandai identitas kelompok yang memiliki selera dan gaya unik yang membedakan mereka dari 

kelompok lain. Dalam konteks ini, kata skena menjadi simbol pembeda sosial yang memuat nilainilai 

budaya populer, mode, musik, dan gaya  

 Makna skena dipahami secara kontekstual sebagai lebih dari sekadar “tempat” atau “lingkungan”; 

ia merepresentasikan kesadaran kolektif atas identitas sosial dan ekspresi diri yang khas generasi muda 

dalam platform digital.  

 

 “Vibes” sebagai Ekspresi Emosi dan Suasana  

 Kata vibes adalah istilah bahasa  Inggris yang merujuk pada “getaran” atau  “nuansa,” yang dalam 

konteks caption TikTok lebih ditekankan pada suasana hati atau energi yang dirasakan dari suatu video 

atau situasi.  

 Misalnya, caption “Vibes-nya kayak film indie” mengekspresikan perasaan atau atmosfer tertentu 

yang tidak bisa dijelaskan secara literal, tetapi dirasakan secara intuitif oleh pengguna dan penonton. Makna 

vibes bersifat sangat subjektif dan dipahami dalam konteks estetika serta pengalaman emosional.  

Dalam perspektif semantik kontekstual, vibes menjadi alat linguistik untuk menyampaikan kualitas 

emosional yang kompleks dan non-verbal melalui bahasa, memperkaya cara Generasi Z berkomunikasi dan 

berbagi pengalaman di TikTok. Kata ini memfasilitasi komunikasi yang menggabungkan aspek kognitif 

dan afektif, sekaligus membangun hubungan emosional antar pengguna.  

 “Denial” sebagai  Ekspresi  

Kata denial secara literal berarti penolakan atau penyangkalan terhadap kenyataan. Dalam caption 

TikTok, kata ini digunakan untuk menggambarkan kondisi psikologis seseorang yang belum mau menerima 

suatu fakta, terutama dalam konteks hubungan sosial atau percintaan.  Contoh: “Dia masih denial kalau 

udah ditinggalin” menunjukkan bahwa pengguna mengomentari sikap seseorang yang belum mau 

mengakui bahwa hubungan mereka telah berakhir. Makna kata ini memperluas pemahaman psikologis dan 

sosial, di mana denial menjadi cara untuk mengekspresikan emosi dan dinamika hubungan interpersonal di 

ruang digital.  
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Makna tersebut sangat kontekstual dan dipahami oleh komunitas TikTok sebagai refleksi realitas 

sosial yang kompleks, yang sulit diungkapkan secara langsung tanpa adanya bahasa kontekstual seperti ini.  

 “Crush” sebagai Representasi Perasaan Romantis  

  Crush secara umum berarti orang yang disukai secara romantis. Dalam caption  TikTok, kata ini 

digunakan untuk mengekspresikan rasa suka atau ketertarikan terhadap seseorang dengan cara yang santai 

dan sering kali disertai humor atau ekspresi emosional ringan.  

 Misalnya, caption “Crush ngelike story, auto senyum seminggu” menampilkan penggunaan kata ini 

sebagai penggambaran kebahagiaan kecil dalam interaksi digital. Makna crush dalam konteks ini tidak 

hanya sekadar perasaan cinta, tapi juga bagian dari bahasa gaul yang mengkomunikasikan pengalaman 

personal secara luas dan mudah dipahami oleh Generasi Z. Konteks ini juga menandai bagaimana perasaan 

dan emosi personal dapat didigitalisasi dan dibagikan secara kolektif di media sosial.  

 

 “Clingy” dan Dinamika  Ketergantungan dalam Hubungan  

 Kata clingy mengacu pada sifat terlalu menempel atau bergantung secara emosional pada pasangan 

atau teman. Dalam caption TikTok, kata ini sering digunakan untuk mengomentari perilaku yang dianggap 

terlalu posesif atau tidak memberi ruang.  

 Contoh: “Dia clingy banget, lima menit gak dibales langsung nelpon” menunjukkan kritik terhadap 

perilaku yang berlebihan dalam komunikasi digital. Makna clingy di sini memperlihatkan dinamika 

hubungan interpersonal yang terpengaruh oleh kemudahan teknologi komunikasi.  

 Penggunaan kata ini dalam caption mencerminkan kesadaran sosial Generasi Z akan batasan dan 

kebutuhan ruang dalam hubungan, sekaligus menunjukkan kemampuan mereka dalam menggunakan 

bahasa untuk mengungkapkan sikap dan nilai sosial secara ringkas dan efektif.  

 

 “Sigma” sebagai Kode Maskulinitas dan Identitas Mandiri  

 Kata sigma yang populer akhir-akhir ini sering dikaitkan dengan konsep “sigma male” — pria yang 

independen, tidak bergantung pada norma sosial atau kelompok. Dalam caption seperti “Sigma male gak 

peduli omongan orang,” kata ini dipakai untuk mengekspresikan identitas yang kuat, mandiri, dan berbeda 

dari stereotip maskulinitas konvensional. Makna sigma dalam konteks ini merupakan bentuk pengakuan 

diri sekaligus kritik sosial terhadap tekanan norma sosial.  

 Penggunaan sigma dalam caption TikTok memperlihatkan bagaimana Generasi Z mengadopsi dan 

mengadaptasi istilah yang awalnya bersifat niche menjadi bagian dari bahasa keseharian mereka, yang 

menunjukkan fluiditas dan kreativitas bahasa dalam komunikasi digital.  

 “Rizz” dan Kemampuan Menarik Perhatian  

 Rizz adalah istilah slang untuk charisma atau daya tarik seseorang, khususnya dalam konteks 

berinteraksi dengan lawan jenis. Caption seperti “Rizznya auto naik pas pake jaket kulit” mengekspresikan 

kepercayaan diri dan kemampuan seseorang untuk menarik perhatian melalui gaya atau sikap tertentu. Kata 

ini tidak hanya bermakna karisma, tapi juga memuat makna sosial tentang bagaimana citra dan persepsi 

dibangun dalam ruang digital.  
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 Makna rizz kontekstual dalam TikTok ini merefleksikan pentingnya performativitas dan ekspresi 

diri yang disampaikan secara singkat namun padat melalui caption yang mudah dipahami oleh sesama 

pengguna.  

 “Sus” sebagai  Ungkapan Kecurigaan Sosial  

 Kata sus, singkatan dari suspicious, digunakan untuk menunjukkan kecurigaan terhadap sesuatu atau 

seseorang. Misalnya, caption “Jawabannya sus banget, pasti ngarang” mengindikasikan ketidakpercayaan 

atau keraguan yang diungkapkan dengan cara yang ringan dan santai. Penggunaan sus menunjukkan 

bagaimana bahasa slang mampu menyampaikan sikap skeptis dalam interaksi sosial digital secara efisien.  

 Makna ini sangat bergantung pada konteks sosial dan situasi komunikasi, serta telah menjadi bagian 

dari kode bahasa Generasi Z yang mudah dipahami dalam percakapan sehari-hari di TikTok.  

Konteks Semantik dan Peran Bahasa Generasi Z di Media Sosial  

 Dari analisis kontekstual terhadap sepuluh kata tersebut, dapat dilihat bahwa bahasa Generasi Z di 

TikTok bukan hanya soal penggunaan kata-kata baru atau slang, melainkan juga merupakan medium 

ekspresi identitas, emosi, dan dinamika sosial yang kompleks. Bahasa ini bersifat performatif dan 

situasional, yang maknanya muncul dari interaksi antar pengguna serta konteks budaya digital yang sedang 

berkembang.  

 Menurut teori semantik kontekstual (Cruse, 2000; Yule, 1996), makna sebuah kata sangat 

bergantung pada konteks pemakaian, baik situasi sosial, tujuan komunikatif, maupun nilai budaya yang 

melatarbelakanginya. Hal ini terlihat jelas pada caption-caption TikTok yang dianalisis, di mana makna 

kata-kata slang tersebut mengandung lapisan-lapisan makna tambahan yang tidak bisa dipahami hanya dari 

arti harfiahnya.  

 Selain itu, bahasa Generasi Z yang ada di TikTok juga berfungsi sebagai jembatan komunikasi antar 

generasi, walaupun terdapat kesenjangan pemahaman antara pengguna aktif TikTok dan generasi yang 

lebih tua. Penggunaan bahasa ini memungkinkan pengguna muda untuk mengekspresikan identitas sosial 

mereka dengan cara yang unik dan efisien, sementara bagi generasi lain, kata-kata tersebut bisa menjadi 

objek pembelajaran untuk memahami budaya digital masa kini.  

SIMPULAN  

 Penelitian ini menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan oleh Generasi Z dalam caption TikTok 

mencerminkan dinamika linguistik dan sosial budaya yang khas. Sepuluh kata yang dianalisis—seperti 

fomo, spam, skena, vibes, hingga sus—memiliki makna kontekstual yang kaya dan tidak selalu dapat 

dipahami secara leksikal. Melalui pendekatan semantik kontekstual, ditemukan bahwa kata-kata tersebut 

tidak hanya digunakan untuk menyampaikan pesan, tetapi juga untuk mengekspresikan identitas, emosi, 

nilai sosial, serta membangun komunitas digital yang inklusif. Caption TikTok berperan sebagai media 

ekspresi yang efisien dan komunikatif, menjadikan bahasa sebagai sarana kreatif dan performatif dalam 

kehidupan digital Generasi Z. Dengan demikian, analisis semantik terhadap caption TikTok dapat 

memberikan pemahaman mendalam tentang cara berpikir dan berkomunikasi generasi muda, serta 

menjembatani kesenjangan bahasa dan budaya antara generasi yang berbeda dalam era digital.  
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